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FACTORS THA T RELA TED TO BORAX USAGE ON MEA TBALL 
IN SUB DISTRICT OF PONDOK GEDE-BEKASI 
Abstract. Basetl on Health Ministry of Republic of Indonesia regulation No722/Merzkes/ 
IX/I988, Borut Acid arid its compound is one of food additives that prohibited in ,food 
product, becaitse borat acid and its compound is carcinogenic. Although i~ is hazardous to 
hunlutz health, its usage as food additive is still remain high, by the community, as 
preservufive, cilso to enhance texture of nieatball and kerupuk to be Inore elastic un(1 
enjoyable to c.orz.s~i~nev. The objective of this study was tofitirl out the factors related to horax 
usage behuviolrr on i~leatball by seller. This study conducted in Sub District of Pondok GecEe, 
Bekasi in 2003. Population in this cross sectional study was all meatball sellers in housing 
urea in the study area. Inclusion criteria were sellers who make their own beefnzeathalls. 
Observed variables were borax usage behaviour, age, education level, knowledge of jbod 
atlrlitives, attituck to borax usage, selling experience, capital, health ctlz~c.ution, and 
iiiollitoring. Respo~c le~ t s  observed were 100 sellers. Results of this stzltly showed that 
proportion of' borax tisage in .stalls sellers was 38% (CI 90%:28.49-48.97). The most 
donlitrant juctor related to behaviour of borax usage in this study was health etlt~cation given 
to all sellers. It1 stall sellers OR value was 2.433 (CI:90% 1,108-5.342) ~.vhic/z metin sellers 
who never received lie~rlth education tend to use borax 2,43 times as cotnplircrl to those who 
has receivecl erluclrtiolr. 
Kqyworcis: borlix, cclrciriogenic, meatball, education 
PENDAHULUAN 
Bakso merupakan salah satu produk 
olahan daging yang telah menjadi makanan 
populer dan harganya relatif murah se- 
hingga dapat dijangkau ole11 masyarakat. 
Pada umumnya pembuatan bakso dilaku- 
kan oleh pedagang-pedagang kecil dengan 
peralatan konvensional, sehingga mutunya- 
pun sangat beragam. Mengingat konsu- 
mennya sangat luas, keamanan bakso se- 
bagai bahan pangan menjadi faktor yang 
cukup penting untuk diperhatikan ( I ) .  
antiseptik.Masyarakat masih banyak meng- 
gunakan boraks sebagai bahan tambahan 
makanan. Disamping sebagai pengawet 
boraks juga dapat memperbaiki tekstur 
bakso sehingga lebih disukai oleh konsu- 
men. Boraks mempunyai efek toksik bila 
konsumen mengkonsumsi makanan yang 
mengadung boraks, dalam tubuh akan ter- 
simpan secara akumulatif yang akhirnya 
akan bersifat sebagai karsinogen. Mengi- 
ngat bahaya yang diakibatkan oleh boraks, 
maka pemerintah melalui Surat Keputusan 
Menteri Kesehatan Republik Indonesia 
Boraks merupakan kristal berwarna ~ 0 . 7 2 2 1 ~ e n k e s l ~ e r l 1 ~ 1 9 8 8  telah mela- 
putih, larut dalam air, berkhasiat sebagai rang penggunaan boraks sebagai bahan 
tambahan makanan (2). Namun kenyataan- 
'~oltel<ltcs Wilayah Jakarta I l l  
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nya masyarakat masih banyak menggu- 
nakan boraks sebagai bahan tambahan ma- 
kanan. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
YLKI pada tahun 1990 ditemukan 52,38% 
boraks dalam bakso yang dijual di Jakarta 
Selatan ('I. Penelitian Diah Ponco tahun 
2002 menemukan 42,60% dari 30 sampel 
bakso yang diperiksa yang dijajakan di 
Pasar Perumnas Bekasi positif mengan- 
dung boraks (3), penelitian ini jelas mem- 
buktikan masih tingginya penggunaan bo- 
raks sebagai pengawet pada bakso yang 
dijajakan. 
Penggunaan boraks pada bakso dapat 
dipandang sebagai "perilaku". Menurut 
Lawrence Green (1980) seperti dalam bu- 
ku Notoatmodjo menyebutkan bahwa peri- 
laku seseorang dipengaruhi oleh tiga faktor 
utama yaitu: faktor-faktor predisposisi 
(predisposing factors) yang mencakup; pe- 
ngetahuan, sikap, tradisi dan kepercayaan, 
sistem nilai yang dianut masyarakat, ting- 
kat pendidikan, tingkat sosial ekonomi dan 
sebagainya. Faktor pemungkin (enabling 
factors) yang mencakup; ketersediaan sara- 
na dan prasarana atau fasilitas. Faktor pe- 
nguat (reenforcing factors) yang menca- 
kup; sikap dan perilaku tokoh masyarakat, 
tokoh agama, sikap dan perilaku para pe- 
tugas, undang-undang, peraturan-peraturan 
(4). Untuk menghentikan penggunaan bo- 
raks pada makanan tidaklah cukup hanya 
dengan sebuah peraturan, karena pada da- 
sarnya masyarakat kita secara turun te- 
murun telah menggunakan boraks (istilah 
mereka blenglpijer) dalam pembuatan ke- 
rupuk uli, gendar yang merupakan ma- 
kanan khas dari masyarakat kita. Sehingga 
salah satu pendekatan yang cocok untuk 
merubah kebiasaan masyarakat kita adalah 
dengan pendekatan perubahan perilaku. 
Melalui penelitian ini dapat diten- 
tukan faktor apa saja yang mempengaruhi 
para pedagang bakso tersebut mengguna- 
kan boraks. Hasil penelitian ini diharap- 
kan sebagai bahan informasi kepada petu- 
gas kesehatan terkajt, dalam usaha pem- 
binaan dan pengawasan kepada para pe- 
dagang keliling ataupun industri rumah di 
dalam penggunaan bahan tambahan ma- 
kanan, sesuai dengan standart yang ter- 
dapat pada Permenkes No.722/Menkes/ 
Per/IX/1988. 
BAHAN DAN METODA 
Penelitian ini adalah studi observa- 
sional sampai dengan deskriptif analitik di 
wilayah Kecamatan Pondok Gede yang 
meliputi: Kelurahan Jati Waringin, Jati 
Makmur, Jati Warna, Jati Rahayu dan Jati 
Bening dengan rancangan cross sectional. 
Penelitian dilakukan mulai bulan Juli 2003 
sampai dengan Desember 2003. Bakso 
yang diteliti adalah bakso daging yang 
dibuat sendiri oleh pedagang yang mang- 
kal pada tempat menetap. 
Populasi adalah seluruh pedagang 
bakso yang membuat bakso sendiri yang 
berjualan menetap di wilayah penelitian. 
Variabel yang diamati adalah perilaku 
penggunaan boraks sebagai variabel de- 
penden dan umur responden, tingkat pendi- 
dikan, lama berdagang, pengetahuan ten- 
tang BTM, pemberian pembinaan dan pe- 
ngawasan sebagai variabel independen. 
Besar sampel yang dianalisis sebanyak 100 
pedagang bakso. Penentuan sampel dengan 
cara simple random sampling ( 5 3 " ) .  
Pengambilan data dalam penelitian 
ini ada dua macam yaitu, pertama, data 
yang didapat dari lembar kuesioner yang 
telah diuji validitas dan reliabilitasnya. 
Pengumpulan data dengan kuesioner me- 
nyangkut variabel independen. Kedua, data 
yang berasal dari uji laboratorium terhadap 
bakso yang dibuat sendiri oleh pedagang 
untuk mengetahui apakah mengandung 
asam borat atau tidak. 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi.. . . . . . . ..(Mul~anto ei.nl) 
Metoda yang digunakan adalah meto- 
da uji nyala dan dipertegas dengan uji kur- 
kumin (7). Uji laboratorium dilakukan di 
laboratorium Poltekkes Jakarta I11 jurusan 
Analis Kesehatan. Data hasil uji labora- 
torium merupakan variabel dependen. 
Analisis data hasil penelitian dilakukan 
secara bertingkat yaitu analisis univariat 
untuk melihat distribusi frekwensi terhadap 
proporsi sebagai karakteristik setiap vari- 
abel yang diteliti, analisis bivariat untuk 
mengetahui hubungan satu persatu antar 
variabel yang diteliti dengan menggunakan 
regresi logistik sederhana. Analisis multi 
variabel untuk memperoleh model yang 
terdiri dari beberapa variabel independen, 
yang dianggap terbaik untuk memprediksi 
dan mengetahui faktor mana yang paling 
menentukan yang berhubungan dengan ke- 
jadian perilaku penggunaan boraks. Ana- 
lisis dengan uji regresi logistik berganda. 
HASIL DAN PEMBAHASAN. 
Mayoritas responden berjenis kela- 
min pria (67%), keseluruhannya bertempat 
tinggal di Pondok Gede. Delapan puluh 
empat persen berstatus kawin, 86% ber- 
agama Islam dan sisanya beragama Kha- 
tilik dan Kristen. sebanyak 98% berasal 
dari suku Jawa dan sisanya dari Sunda 
(7%), Cina (5%) dan Betawi (2%). Ke- 
pemilikan tempat usaha 42% milik sendiri 
dan 58% tempat usaha menyewal kontrak 
dengan besar sewa bervariasi setiap bulan 
antara Rp 40.000,OO sampai dengan Rp 
325.000,OO. 
Tingkat pendidikan yang ditamatkan 
hampir merata, antara yang tamat SD, 
SMP dan SMU secara berurutan masing 
sebesar 32%, 34% dan 29% sedangkan 
yang tamat DIII sebesar 3% dan yang ti- 
dak sekolah sebesar 2%. 
Bentuk usaha yang dijalankan 86% 
sebagai pemilik dan 14% sebagai karya- 
wan. Sebagian besar belajar dagang bakso 
dari orang tua dan majikan (65%) sisanya 
35% belajar dari saudara dan teman. 
Fungsi pengawasan dan pembinaan 
merupakan salah satu fungsi manajernen 
yang tidak kalah penting dengan peren- 
Canaan dan pengorganisasian. Karena ba- 
gaimana baiknya perencanaan (Ian peng- 
organisasian, tanpa disertai dengan penga- 
wasan dan pembinaan maka niscaya tidak 
mencapai tujuan-tujuan yang di tetapkan (4). 
Menurut Mustar, faktor penil~inaan dan pe- 
ngawasan merupakan salall satu faktor 
penting yang harus diamati, karena pem- 
binaan dan pengawasan bisn menentukan 
dalam mencegah terjadinya penggunaan 
bahan tambahan makanan yang dilarang 
Maksud pemberian pembinaan dan 
pengawasan dalam pencl 11 ian ini adalah 
pemberian pembinaan ( ) I  pemerintah, 
LSM dan pihak lainnya I\(y,~da para pe- 
dagang tentang bagaimana mr-a pembuatan 
bakso yang baik dan sehar Serta pembe- 
rian pengawasan oleh pemerintah, LSM 
dan pihak lainnya kepada para pedagang 
baik secara berkala maupun insidentil ten- 
tang mutu atau kwalitas dari bakso yang 
dibuat. 
Dari riwayat penlbinaan sebanyak 
64% pedagang tidak pernah mendapat 
pembinaan, sebesar 30% mendapat pembi- 
naan dari orang tua, saudara, teman dan 
majikan, hanya 3% pedagang mendapat 
pembinaan dari Dinas Kesehatan sisanya 
dari Dinas Perindustrian, Dinas Depnaker 
dan LSM masing-masing 1%. 
- - 
Dalam ha1 kesediaan untuk dibina, 
8 1,82% responden menyatakan kesediaan 
untuk dibina dengan bentuk pembinaan 
yang diharapkan bervariasi 50% mereka 
berharap diberi pinjaman modal, 13,4% 
perbaikan sarana dagang, 22% berharap 
ada pelatihan tentang pembuatan bakso 
yang sehat dan sisanya berharap pembi- 
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naan terhadap peralatan dagang dan fasi- 
litas air. Jika ada diperlukan biaya untuk 
pembinaan 45,12% mampu bayar sekitar 
Rp 100.000,00 dan 52% responden mampu 
bayar dibawah Rp 100.000,00 dan hanya 2 
orang (2,4%) yang bersedia mengeluarkan 
biaya untuk pembinaan Rp 200.000,OO dan 
Rp 300.000,OO. 
Dari 100 responden hanya ada 17 pe- 
dagang yang mendapat pengawasan, l l 
(64%) orang diawasi oleh majikan atau 
kerabat dekat, 4 (23,5%) pemah diawasi 
oleh Dinas Kesehatan dan 1 (5,8%) men- 
dapat pengawasan masing-masing dari 
Depnaker dan LSM. Dalam ha1 kesediaan 
untuk diawasi 7 3 3 %  responden menyata- 
kan bersedia untuk diawasi, sisanya 26% 
tidak bersedia dengan alasan bervariasi ada 
yang beralasan tidak perlu, repot, hanya 
buang-buang uang saja. Adapun jenis 
pengawasan yang diharapkan adalah 33 
(45,83%) pengawasan tcrhadap mutu da- 
gangan dan 8 (1  1,1%) pengawasan terha- 
dap peralatan dagang. 
Hasil penelitian memperlihatkan bah- 
wa bakso yang mengandung boraks berasal 
dari 38 responden (38%) CI 90%:28,49- 
45,97 sisanya 62% CI 90%:52,59-71,50 
tidak ditemukan mengandung boraks. Pro- 
porsi penggunaan boraks pada penelitian 
ini tidak berbeda terlalu jauh dengan hasil 
penelitian yang dilakukan Diah Ponco ta- 
hun 2002 yang mendapatkan proporsi 
penggunaan boraks sebesar 42,6% dari 30 
sampel bakso. 
Walaupun Pemerintah telah menge- 
luarkan peraturan melalui peraturan Men- 
teri Kesehatan Republik Indonesia No.7221 
Menkes/Per/IXl1988 tentang bahan maka- 
nan yang melarang enggunaan senyawa 
borat pada makanan " dan Permenkes No. 
9421Menkes1SWV1112003 tentang persya- 
ratan higiene sanitasi makanan jajanan 
pada Bab IV pasal 6 berbunyi penggunaan 
bahan tambahan makanan dan bahan pe- 
nolong yang digunakan dalam mengolah 
makanan jajanan hams sesuai dengan 
ketentuan perundang-undangan yang ber- 
laku (9). Kenyataannya proporsi penggu- 
naan boraks pada bakso masih cukup ting- 
gi, ha1 ini terjadi diduga selain karena ke- 
tidak tahuan masyarakat tentang bahaya 
boraks dan pertimbangan ekonomis juga 
karena akibat kesenjangan antara peraturan 
yang berlaku dengan keadaan pasar yang 
sebenamya. Sebagian masyarakat kurang 
mengenal istilah boraks, mereka lebih me- 
ngenal bleng dan pijer yang sesungguhnya 
mengandung bahan boraks tersebut. 
Walaupun boraks berbahaya untuk 
kesehatan, kenyataannya masyarakat lebih 
menyukai sebagai bahan tambahan maka- 
nan selain berguna sebagai pengawet, bo- 
raks juga dapat memperbaiki tekstur bakso 
sehingga menjadi lebih kenyal dan disukai 
oleh konsumen. Mahdar telah mencoba 
menemukan pengganti bahan makanan 
adiktif yang mengandung asam borat de- 
ngan Natrium Poliphosfat 0,5% sebagai 
campuran pada proses pembuatan kerupuk, 
walaupun dengan penambahan poliphosfat 
memberikan tingkat pengembang kerupuk 
yang lebih baik dibanding dengan boraks. 
Namun kerupuk yang mengandung senya- 
wa borat rasanya lebih disukai oleh kon- 
(10) sumen . 
Pola hubungan antara masing-masing 
variabel bebas yang diamati dalam peneli- 
tian dengan perilaku penggunaan boraks 
pada pedagang tercantum dalam Tabel 1. 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi.. .. . . . . ..(Mujianto el.al) 
Tabel 1. Distribusi Responden Pedagang Berdasarkan Perilaku Penggunaan 
Boraks dengan Setiap Variabel Bebas 
No Variabel Pemakai Boraks Total P OR (90% CI) 
Bebas Tidak Ya N Hasil Uji 
Wald 
1 Umur Mean=36,9 Mean=3 5,9 100 0,628 0,63(0,956-1,025) 
Median=36,0 Median=34,0 
2 Pendidikan 
0.Dasar 
1. Lanjutan 
3 Pengetahuan 
Tentang 
BTM 
4 Sikap 
5 Lama 
berdagang 
6 Besar modal 
7 Pembinaan 
O.Ya 
1 .Tidak 
8 Pengawasan 
O.Ya 
1 .Tidak 
Hasil uji statistik dengan binary lo- 
gistik seperti pada Tabel 1 didapat nilai p 
wald = 0,628 angka tersebut jauh di atas 
a=0,1 dengan demikian dapat disimpulkan 
tidak ada hubungan yang signifikan antara 
umur dengan penggunaan boraks. Umur ti- 
dak ada hubungan dengan perilaku peng- 
gunaan boraks pada pedagang, karena pe- 
nunggu kios tidak selalu pemilik langsung 
usaha bakso, ada kalanya penunggu adalah 
para karyawan, adik, sanak keluarga dll. 
Terbukti dari kuesioner yang masuk ada 
14% usaha yang dilakukan merupakan mi- 
lik majikan. Pada penelitian ini didapatkan 
nilai OR di bawah angka 1 dengan demi- 
kian dapat disimpulkan umur bukan me- 
rupakan faktor resiko untuk terjadinya 
penggunaan boraks. 
Dari Tabel 1 memperlihatkan bahwa 
proporsi penggunaan boraks pada respon- 
den yang berpendidikan dasar dan respon- 
den yang berpendidikan lanjutan tidak be- 
gitu jauh berbeda masing masing sebanyak 
26 (38,2%) dan 12 (373%). Hasil uji sta- 
tistik didapat nilai p wald = 0,944 berarti 
pada a = 0,l dapat disimpulkan tidak ada 
hubungan yang signifikan antara tingkat 
pendidikan dengan penggunaan boraks. 
Hasil ini berbeda dengan pendapat Winar- 
no yang mengatakan tingkat pendidikan 
yang rendah dapat mengakibatkan rendah- 
nya kesadaran dan pengetahuan masya- 
rakat tentang bahaya yang diakibatkan oleh 
makanan yang tidak berrnutu ("). Hasil 
penelitian lebih lanjut didapat nilai OR 
untuk responden berpendidikan tinggi 
sebesar 0,969 dengan pembanding peda- 
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gang yang berpendidikan rendah, dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa tingkat 
pendidikan bukan merupakan faktor resi- 
ko untuk terjadinya penggunaan boraks. 
Hasil statistik hubungan antara pe- 
ngetahuan dengan penggunaan boraks di- 
dapat nilai p wald=0,113 dengan demikian 
pada a=0,1 dapat disimpulkan tidak ada 
hubungan yang signifikan antara penge- 
tahuan dengan penggunaan boraks. Hasil 
ini tidak sesuai dengan pendapat Mustar 
yang mengatakan salah satu faktor yang 
dapat menyebabkan terjadinya pencemaran 
terhadap makanan adalah faktor manusia 
yang meliputi engetahuan, sikap dan peri- B laku individu ( ). Hasil penelitian lebih lan- 
jut didapat nilai OR sebesar 1,12 dengan 
demikian dapat dikatakan pengetahuan res- 
ponden tentang penggunaan bahan tam- 
bahan makanan merupakan faktor resiko 
untuk terjadinya perilaku penggunaan bo- 
raks. Semakin tinggi skor pengetahuan se- 
makin tinggi kecenderungan untuk meng- 
gunakan boraks. Hasil ini tidak sesuai 
dengan hasil survey Street Project yang 
menyatakan minimnya pengetahuan me- 
ngenai bahan tambahan makanan sebagai 
penyebab terjadinya pelanggaran tentang 
penggunaan bahan tambahan makanan 
yang dilarang (I2). Hasil analisis hubungan 
antara pengetahuan dengan perilaku peng- 
gunaan boraks yang tidak sesuai dengan 
teori yang ada, terjadi karena diduga ada- 
nya bias infonnasi, ha1 tersebut terlihat 
dari hasil wawancara mendalam dengan 
responden, ketika ditanyakan tentang BTM 
apa yang bisa digunakan untuk menga- 
wetkan makanan sebagian besar (65%) 
pedagang enggan untuk menjawab, ja- 
wabannya selalu "Saya tidak memakai pe- 
ngawet, jadi saya tidak tahu". 
Hasil statistik seperti pada Tabel 1. 
didapat nilai p wald = 0,062 berarti pada 
a=0,1 dapat disimpulkan ada hubungan 
yang signifikan antara sikap dengan peng- 
gunaan boraks. Hasil ini sesuai dengan 
teori Gibson yang menyatakan sikap me- 
rupakan faktor penentu perilaku, karena 
sikap berhubungan den an persepsi, ke- F pribadian dan motivasi ( 3'. Hasil uji lebih 
lanjut didapat nilai OR=1,10 dengan de- 
mikian sikap merupakan faktor resiko un- 
tuk kejadian perilaku penggunaan boraks, 
semakin tinggi skor sikap terjadi kenaikan 
sebesar 1,10 kecenderungan menggunakan 
boraks. Hal ini terjadi diduga karena ter- 
jadi bias informasi, berdasarkan hasil wa- 
wancara mendalam terlihat sebagian besar 
(76%) responden umumya bersikap tidak 
setuju jika boraks digunakan sebagai BTM 
pada bakso. Namun kenyataannya setelah 
bakso yang dibuat oleh pedagang yang se- 
bagian menyatakan ketidak setujuannya ji- 
ka menggunakan boraks, dilakukan pengu- 
jian di laboratorium ternyata hasilnya posi- 
tif mengandung boraks. Hasil ini mem- 
perlihatkan ketidak-sesuaian antara sikap 
dengan perilaku penggunaaan boraks dika- 
renakan ketidak-jujuran responden dalam 
menjawab kuesioner. 
Hasil statistik seperti pada Tabel 1 
didapat nilai p wald = 0,088 berarti pada 
a=0,1 dapat disimpulkan ada hubungan 
yang signifikan antara lama dagang dengan 
penggunaan boraks. Hasil ini sesuai 
dengan pendapat Norman yang menyata- 
kan bahwa lama berdagang terkait dengan 
pengalaman yang didapat selama kurun 
waktu tertentu yang memberikan sum- 
bangan dalam kecenderungan bertingkah 
laku ( 1 4 ) .  Hasil lebih lanjut didapat nilai 
OR=1,26 untuk responden yang mempu- 
nyai pengalaman berdagang antara 3 - 13 
tahun dan nilai OR=0,24 untuk respon 
yang mempunyai pengalaman berdagang 
lebih dari 13 tahun dengan pembanding 
responden yang mempunyai pengalaman 
berdagang kurang dari 3 tahun. Dengan 
demikian hipotesis dalam penelitian yang 
menyatakan semakin lama responden ber- 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi.. . . . . . . ..(Mujianto et.al) 
dagang semakin kecil kecenderungan un- dapat dengan Mustar yang mengatakan 
tuk menggunakan boraks terbukti. bahwa pembinaan merupakan salah satu 
- - 
Hasil statistik seperti pada Tabel 1 
didapat nilai p wald = 0,390 berarti pada 
a=0,1 dapat disimpulkan tidak ada hu- 
bungan yang signifikan antara besar modal 
dengan penggunaan boraks. Hasil pene- 
litian ini tidak sependapat dengan Fardiaz 
yang mengatakan bahwa belum adanya 
modal yang memadai pada industri kecil, 
rumah tangga dan pedagang makanan 
jajanan menjadi faktor penyebab peng- 
gunaan bahan tambahan makanan yang 
dilarang (I5). Hal ini terjadi karena setelah 
dilakukan pengecekan di lapangan, boraks 
yang di pasaran lebih dikenal dengan nama 
bleng ternyata harganya relatif murah 
sekitar Rp 3000,OO setiap 500 gram, 
dengan harga tersebut tidak berpengaruh 
terhadap modal dalam berdagang bakso. 
Hubungan pemberian pembinaan 
dengan penggunaan boraks dapat dilihat 
pada Tabel 1 .  Hasil penelitian didapat bah- 
wa diantara 36 responden yang mendapat 
pembinaan ditemukan 26 (72,2%) tidak 
menggunakan boraks, sisanya 10 (27,8) 
menggunakan boraks. Sedangkan dari 64 
responden yang tidak mendapatkan pem- 
binaan ditemukan 36 (56,3%) tidak meng- 
gunakan boraks, sisanya 28 (43,8%) meng- 
gunakan boraks. Hasil uji statistik didapat 
nilai p wald = 0,117, berarti pada a=0,1 
dapat disimpulkan tidak ada hubungan 
yang signifikan antara pemberian pem- 
binaan dengan penggunaan boraks. Ana- 
lisis lebih lanjut didapat nilai OR=2,0 (CI 
90%: 0,966-4,236) artinya kita yakin 90% 
bahwa pedagang yang tidak diberikan 
pembinaan mempunyai kecenderungan 
menggunakan boraks 2 kali jika diban- 
dingkan dengan pedagang bakso yang 
telah diberikan, dengan demikian respon- 
den yang tidak mendapat pembinaan me- 
rupakan faktor resiko untuk terjadinya pe- 
rilaku penggunaan boraks. Hasil ini sepen- 
faktor yang menentukan dalam mencegah 
terjadinya penggunaan bahan tambahan 
makanan yang dilarang ('). 
Hubungan pemberian pengawasan di- 
duga erat ada huhungan dengan pemakaian 
boraks. Hasil penelitian dapat dilihat pada 
Tabel 1 dari data tersebut didapat bahwa 
diantara 83 responden yang mendapat pe- 
ngawasan ditemukan 50 (60,2%) tidak 
menggunakan boraks, sisanya 33 (39,8) 
menggunakan boraks. Sedangkan dari 17 
responden yang tidak lnendapatkan penga- 
wasan ditemukan 12 (70,6%) tidak meng- 
gunakan boraks, sisanya 5 (29,4%) meng- 
gunakan boraks. Hasil uji statistik didapat 
nilai p wald = 0,426 berarti pada a=0,1 
dapat disimpulkan tidak ada hubungan 
yang signifikan antara pemberian penga- 
wasan dengan penggunaan boraks. Hal ini 
terjadi diduga adanya bias infonnasi, di- 
karenakan ketidak-sesuaian antara perta- 
nyaan dengan jawaban responden sewaktu 
diajukan pertanyaan "Semenjak berjualan 
bakso apakah Saudara pemah mendapat 
pengawasan baik secara berkala maupun 
secara mendadak". Sebagian besar (83%) 
pada pedagang menetap menjawab pernah, 
namun bentuk pengawasannya bukan ke 
arah penggunaan BTM pada bakso, tetapi 
pengawasan cenderung ke arah disiplin 
kerja, kebersihan, keamanan dan keter- 
tiban, dan lain-lain. Analisis lebih lanjut 
didapat nilai OR=1,58 (CI 90%: 0,612- 
4,094) artinya kita yakin 90% bahwa 
pedagang yang tidak diberikan penga- 
wasan mempunyai kecenderungan meng- 
gunakan boraks 1,58 kali jika dibanding- 
kan dengan pedagang bakso yang telah 
diberikan pengawasan. 
Hasil penelitian ini setelah dilakukan 
analisis mulivariat dengan menggunakan 
regresi logistik dapat disimpulkan bahwa 
dari 8 variabel independen yang diduga 
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berhubungan dengan penggunaan boraks, (CI 90%:0,076-0,792) jika dibandingkan 
ternyata hanya ada 3 yang secara signifi- dengan pedagang yang lama berjualan 
kan berhubungan yaitu pembinaan, sikap dibawah 3 tahun setelah dikontrol dengan 
dan lama berdagang, seperti terlihat pada variabel sikap dan lama dagang. Dengan 
Tabel 2. demikian variabel yang paling berpengaruh 
Pedagang yang tidak diberi pem- terhadap kejadian penggunaan boraks pada 
binaan mempunyai kecenderungan meng- pedagang bakso adalah variabel pembina- 
gunakan boraks sebesar 2,433 kali (CI an. Hasil pemodelan tersebut dapat mem- 
90% : 1,108-5,342) jika dibandingkan de- prediksi kejadian penggunaana boraks 
ngan pedagang yang telah diberikan pem- sebesar 64%. 
binaan setelah dikontrol dengan variabel 
sikap dan lama dagang. 
Setiap kenaikan satu unit sikap me- 
naikkan kecenderungan menggunakan bo- 
raks sebesar 1,097 kali (CI 90%: 1,002- 
1,202) setelah dikontrol dengan variabel 
lama dagang dan pembinaan. Responden 
yang lama berjualan antara 3 tahun-13 
tahun mempunyai kecenderungan meng- 
gunakan boraks sebesar 1,269 kali (CI 
90% : 0,537-2,998) jika dibandingkan de- 
ngan pedagang yang lama berjualan di 
bawah 3 tahun setelah dikontrol dengan 
variabel sikap dan lama dagang. Sedang- 
kan Responden yang lama berjualan di atas 
13 tahun mempunyai kecenderungan 
menggunakan boraks sebesar 0,459 kali 
Secara keseluruhan dari hasil uji 
multivariat dengan regresi logistik terha- 
dap 8 variabel yang diduga berhubungan 
dengan perilaku penggunaan boraks, ber- 
dasarkan pertimbangan statistik dan sub- 
stansi disimpulkan hanya ada 3 variabel 
yang berhubungan dengan perilaku peng- 
gunaan boraks yaitu: variabel sikap res- 
ponden terhadap penggunaan boraks, va- 
riabel lama berdagang dan variabel pem- 
berian pembinaan. 
Variabel pembinaan merupakan va- 
riabel yang paling menentukan di dalam 
kejadian penggunaan boraks. Hal ini di- 
dasarkan dari hasil uji multivariat dengan 
regresi logistik didapat nilai OR sebesar 
Tabel 2. Hasil Analisis Multivariat Regresi Logistik antara Variabel 
Pembinaan, Sikap dan Lama Dagang dengan Penggunaan Boraks. 
No Variabel I3 P Wald OR 90% CI OR 
1 Pembinaan 
O.Ya 1 
1. Tidak 0,889 0,063 2,433 1,108-5,342 
2 Skor Sikap 0,093 0,092 1,097 1,002- 1,202 
3 Lama dagang 6.610 0,037 
1 .< 3 th 1 
2. 3 th- 13 th 0,238 0,648 1,269 0,537-2,998 
3. > 13 th - 1,406 0,049 0,245 0,076-0,792 
Konstanta -4,342 
-2 LL 119,043 
Persentase correct 64.0 
-2 LL Nol model= l32,8 13 selisih -2LL= 13,77 p value = 0,008 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi.. . . . . . . ..(Mujianto et.af) 
2,43 (C1:90'1/;, 1,108-5,342) dengan kelom- 
pok pembaiiding adalah pedagang yang 
diberi pembinaan. Dengan demikian dapat 
disimpulkan pedagang yang tidak diberi 
pembinaan merupakan faktor resiko untuk 
terjadinya penggunaan boraks. 
Dari hasil ini disimpulkan bahwa 
dengan memberikan pembinaan yang tepat 
dengan memperhatikan faktor lain seperti 
umur, sikap dan lama dagang kepada para 
pedagang tentang cara pembuatan bakso 
yang sehat dapat menurunkan proporsi 
penggunaan boraks dalam bakso. Yang 
menjadi permasalahan siapakah yang ber- 
tanggung jawab terhadap pembinaan dan 
pengawasan kepada pedagang jajanan khu- 
susnya pedagang bakso ?. 
Pembinaan dan pengawasan mutlak 
dari Pemerintah karena Pemerintah adalah 
pihak yang secara resnii menipunyai kewe- 
nangan untuk melakukan pembinaan dan 
pengawasan terhadap makanan. Kewena- 
ngan ini berdasarkan undang-undang dan 
peraturan, dalam Peraturan Menteri Kese- 
hatan Republik Indonesia No.942lMen- 
kes/SK/VII/2003 tentang Persyaratan Higi- 
ene Sanitasi Makanan Jajanan pada bab 
VII pasal 15 tert~ilis pembinaan dan 
pengawasan makanan jajanan dilakukan 
oleh Dinas Kesehatan KabupatedKota. 
Pasal 17 tertulis dalam melaksanakan pem- 
binaan dan pengawasan Dinas Kesehatan 
KabupatedKota mengikut sertakan instan- 
si terkait, pihak pengusaha, organisasi, pro- 
fesi, asosiasi, paguyuban dan atau lembaga 
swadaya masyarakat. Lebih lanjut pasal 19 
tertulis ketentuan pembinaan dan penga- 
wasan makanan jajanan ditetapkan lebih 
lanjut oleh Pemerintah Daerah Kabupa- 
tedKota (9). 
rupa bantuan pinjaman modal, dan sebesar 
26,83% mereka menginginkan diberikan 
pelatihan tentang cara pembuatan bakso 
yang sehat. 
Hasil penelitian lebih lanjut sebesar 
73,47% mereka menyatakan kesediaannya 
untuk diawasi, bentuk pengawasan yang 
diharapkan bervariasi seperti: kebersihan 
tempat usaha 45%, mutu dagangan 41,67 
%, kebersihan peralatan untuk dagang 
1 1,11% dan 1,39% lain-lain. 
Dari data tersebut dapat disimpulkan 
bahwa pada hakekatnya para pedagang 
bakso masih mempunyai keinginan untuk 
berbuat ke arah kebaikan. Bagaimana de- 
ngan peran masyarakat?. Walaupun pe- 
merintah merupakan lembaga yang secara 
resmi mempunyai kewenangan dalam ha1 
pembinaan dan pengawasan terhadap para 
pedagang makanan namun pihak masya- 
rakat konsumen juga mempunyai hak un- 
tuk melakukan pengawasan terhadap ma- 
kanan yang diedarkan, mengingat mereka 
yang secara langsung mengkonsumsi ma- 
kanan, baik buruk maupun resikonya mere- 
ka yang akan menerima. 
Peranan masyarakat ini dapat dilaku- 
kan secara terorgan<sasi seperti organisasi 
wanita, pemuda dan lain-lain. Secara per- 
orangan konsumen dapat melakukan pe- 
ngawasan terhadap makanan yang dibeli 
untuk dipergunakan sendiri dan keluar- 
ganya dan jika dijumpai hal-ha1 yang me- 
rugikan segera melapor kepada instansi 
yang benvenang. Pelaksanaan dan tegak- 
nya peraturan megenai pengawasan bahan 
tambahan makanan tidak mungkin akan 
tercapai jika masyarakat konsumen tidak 
melakukan aksi dan menuntut perbaikan 
atas kenyataan yang ada. 
Ada 81% pedagang bersedia untuk Sebagai penutup dari tulisan ini diberi pembinaan. Dari data ini terlihat penulis menyarankan untuk mencari zat bahwa pada umumnya para pedagang bak- pengganti altematif selain boraks yang 
so menginginkan adanya pembinaan. Ben- tidak merugikan konsumen dari segi ke- 
tuk pembinaan yang diharapkan 50% be- 
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sehatan serta mudah didapat dengan harga 
yang terjangkau oleh pedagang kecillja- 
janan. Perlu diintensifkan upaya pem- 
binaan dan pengawasan terhadap peda- 
gang jajanan yang ada di wilayahnya. 
Pembinaan dan pengawasan terhadap pe- 
dagang jajanan dilakukan melalui pende- 
katan kelompok, menyeluruh, lintas sektor 
serta terus dilakukan secara berkesinam- 
bungan agar makanan yang dihasilkan para 
pedagang tidak membahayakan masyara- 
kat. 
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